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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian Menggunakan Google Form

S S

Penelitian Modifikasi Model Epidemi 5

Jepang

B I U® X

Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Selamat Pagi/Siang/Malam, salam sejahtera untuk kita
semua

Perkenalkan, saya Ilham Pakaya Mahasiswa
Matematika Universitas Hasanuddin meminta
kesediaan teman-teman untuk mengisi kuesioner
penelitian ini. Besar harapan saya bahwa teman-
teman bersedia untuk memberikan tanggapan
pernyataan dalam kuesioner ini dengan sebenar-
benarnya. Sesuai dengan etika penelitian semua
jawaban yang teman-teman berikan akan dijamin
kerahasiaannya dan tidak akan dipublikasikan. Adapun
kriteria responden yaitu mahasiswa FMIPA angkatan
2019-2022 Universitas Hasanuddin. Apabila ada
pertanyaan terkait kuesioner silahkan hubungi
https://wa.me/6282296742896/

Akhir kata saya ucapkan terima kasih atas

kesediaan teman-teman telah mengisi kuesioner ini.
wassalam alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

B I Ue®EEgs<X

Nama/Inisfal

Teks jawaban singkat

Jenis Ketamin *

Laki-ak|

Perampuan
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Judul bagian (opsional) > 3

List Anime Populer

. Dragon Ball

. Naruto

. One Piece

. Doraemon

Pokemon

. Your Name (Kimi no Nawa)
Weathering with You (Tenki no Ko)
. Suzume

. Detective Conan

10. Captain Tsubasa

11. Crayon Shinchan

>>sumber : databoks dan broadband choices

CONO D WN =

*Ket : List di atas digunakan untuk menjawab beberapa
pertanyaan

Universitas Hasanuddin

B T U o = = X

Apakah Anda adalah pengguna media soslal? *

¥a

Tidak

Apakah Anda sering melihat konten anime di media sosial? *

Ya

Tickak

Apakah Anda telah menonton beberapa anime yang ada di deskrips(?
Ya

Ticak

Apakah Anda telah menonton anime lebih darl yang ada di deskripsi? ™

Ya

Tidak

Apakah Anda sering membuat atau menyebarkan konten tentang anime di media sosial? *

Ya

Tidak

Apakah Anda sudah berhenti menonten anime lebih dari 3 bulan terakhir? *

Ya

Tidfk
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Lampiran 2 Penentuan Jumlah Responden

Berdasarkan kriteria responden yaitu mahasiswa FMIPA angkatan 2019-2022
Universitas Hasanuddin yang berjumlah (N) 1970 mahasiswa, maka dengan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat toleransi kesalahan (e) 10%

diperoleh n dari Persamaan (3.1) sebagai berikut

N = 1970
e =10%
N
"T1¥N(E)?
1970
" 1+ 1970(10%)2
1970
"T1+197
n = 95,169
n=96

sehingga diperoleh jumlah sampel minimum n yang diambil adalah 96
mahasiswa.
Lampiran 3 Tabulasi Data Kuesioner

No Pertanyaan

Apakah Anda adalah pengguna media sosial?

Apakah Anda telah menonton beberapa anime yang ada di deskripsi?

Apakah Anda telah menonton anime lebih dari yang ada di deskripsi?

Apakah Anda sering membuat atau menyebarkan konten tentang anime
di media sosial?
Apakah Anda sudah berhenti menonton anime lebih dari 3 bulan

AW IN| P

° terakhir?
6 Apakah Anda sering melihat konten anime di media sosial?

1 2 3 4 5 6
Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
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Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Tidak Tidak Tidak Ya Ya
Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak
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Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak
Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya
Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya 96 85 46 19 58 62
Jumlah :
Tidak 1 12 51 78 39 35
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Variabel Jumlah
. . Keterangan
Populasi | Populasi
N 97 Total keseluruhan responden.
S 12 Jumlah responden yang belum terpapar dari total
keseluruhan responden.
E 5 Jumlah responden yang telah menonton animasi
Jepang populer dari responden yang belum terpapar
Jumlah responden yang telah menjadi penonton aktif
I 11 dan menyebarkan animasi Jepang dari total
responden yang menonton animasi Jepang populer.
Jumlah responden yang telah menjadi penonton aktif
Q 18 dari total responden yang menonton animasi Jepang
populer.
Jumlah responden yang telah berhenti menonton
R 51 animasi Jepang dari total responden yang menonton
animasi Jepang populer dan total responden yang
menjadi penonton aktif animasi Jepang.
Parameter Nilai Keterangan
Jumlah responden terhadap mahasiswa
s ——— = 0.049 fmipa angkatan 2019-2022 universitas
1970 hasanuddin.
92 Jumlah responden terhadap mahasiswa
U ——— =0.049 fmipa angkatan 2019-2022 universitas
1970 hasanuddin.
g5 Jumlah responden yang telah menonton
B — =0.885 animasi Jepang populer terhadap jumlah
96 responden yang beresiko.
17 Jumlah responden penonton aktif yang
a — =0.200 menyebarkan terhadap jumlah responden
85 yang menonton animasi Jepang populer.
34 Jumlah responden yang berhenti menonton
y — =0.400 terhadap jumlah responden yang menonton
85 animasi Jepang populer.
Jumlah responden yang penonton aktif yang
29 tidak  menyebarkan terhadap  jumlah
6 — = 0.341 o
85 responden yang menonton animasi Jepang
populer.
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18 Jumlah responden penonton aktif yang tidak

— =10.391 menyerbarkan terhadap seluruh responden

46 yang menjadi penonton aktif.

Jumlah responden penonton aktif yang

11

—— =10.239 menyebarkan terhadap seluruh responden

46 yang menjadi penonton aktif.

6 Jumlah responden yang berhenti menonton

— =0.353 terhadap responden penonton aktif yang

17 menyebarkan animasi Jepang.

11 Jumlah responden yang berhenti menonton
T — =0.379 terhadap responden penonton aktif yang

29 tidak menyebarkan animasi Jepang.

30 Jumlah responden yang sering melihat
) — =0.588 konten animasi Jepang terhadap responden

51 yang telah berhenti menonton

Lampiran 4 Program Maple Simulasi Numerik Pada Populasi Ry < 1
restart;

with(linalg);

with(DEtools, DEplot);

deh := [diff(S(t), t) = pi + omega*R(t) - (beta*V/(t) + mu)*S(t), diff(E(t), t) =
beta*V(t)*S(t) - (alpha + delta + xi + mu)*E(t), diff(V(t), t) = theta*Q(t) +
alpha*E(t) - (epsilon + rho + mu)*V(t), diff(Q(t), t) = delta*E(t) + epsilon*V(t) -
(theta + tau + mu)*Q(t), diff(R(t), t) = xi*E(t) + rho*V(t) + tau*Q(t) - (omega +
mu)*R(1)];

alpha :=0.2;
Xi:=0.4;

delta := 0.341;
epsilon :=0.391;
theta := 0.239;
rho := 0.353;
tau := 0.379;
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omega := 0.588;
beta := 0.885;
pi := 0.049;

mu := 0.049;

DEplot(deh, [S(t), E(t), V(t), Q(t), R(t)], t =0 .. 50, [[S(0) = 0.12, E(0) = 0.05,
V(0) =0.11, Q(0) = 0.19, R(0) = 0.53]], scene = [t, S(t)], linecolor = red, labels =
["hari(t)", "s(t)"])

DEplot(deh, [S(t), E(t), V(t), Q(t), R(t)], t =0 .. 50, [[S(0) = 0.12, E(0) = 0.05,
V(0) =0.11, Q(0) = 0.19, R(0) = 0.53]], scene = [t, E(t)], linecolor = green, labels
= ["hari(t)", "e(®)"]);

DEplot(deh, [S(t), E(t), V(t), Q(t), R(t)], t =0 .. 50, [[S(0) = 0.12, E(0) = 0.05,
V(0) =0.11, Q(0) = 0.19, R(0) = 0.53]], scene = [t, V(1)], linecolor = blue, labels
= ["hari(®", "i(t)"]);

DEplot(deh, [S(t), E(t), V(t), Q(t), R(t)], t =0 .. 50, [[S(0) = 0.12, E(0) = 0.05,

V(0) =0.11, Q(0) = 0.19, R(0) = 0.53]], scene = [t, Q(t)], linecolor = magenta,
labels = ["hari(t)", "q()"]);

DEplot(deh, [S(t), E(t), V(t), Q(t), R(t)], t =0 .. 50, [[S(0) = 0.12, E(0) = 0.05,
V(0) = 0.11, Q(0) = 0.19, R(0) = 0.53]], scene = [t, R(t)], linecolor = yellow,
labels = ["hari(t)", "r(t)"]);

Lampiran 5 Program Maple Simulasi Numerik Pada Populasi Ry > 1
restart;

with(linalg);

with(DEtools, DEplot);

deh := [diff(S(t), t) = pi + omega*R(t) - (beta*V/(t) + mu)*S(t), diff(E(t), t) =
beta*V(t)*S(t) - (alpha + delta + xi + mu)*E(t), diff(\V(t), t) = theta*Q(t) +
alpha*E(t) - (epsilon + rho + mu)*V(t), diff(Q(t), t) = delta*E(t) + epsilon*V(t) -
(theta + tau + mu)*Q(t), diff(R(t), t) = Xi*E(t) + rho*V(t) + tau*Q(t) - (omega +
mu)*R(0)];

alpha := 0.6;

Xi:=0.2;
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delta := 0.141;

epsilon :=0.191,

theta := 0.439;
rho := 0.353;
tau := 0.379;
omega := 0.588;
beta := 0.885;
pi :=0.049;

mu := 0.049;

DEplot(deh, [S(t), E(t), V(t), Q(t), R(t)],t=0.. 80, [[S(0) = 0.12, E(0) = 0.05,
V(0) =0.11, Q(0) = 0.19, R(0) = 0.53]], scene = [t, S(t)], linecolor = red, labels =
[“hari(t)”, "s(t)"]);

DEplot(deh, [S(t), E(t), V(t), Q(t), R(t)], t=0 .. 150, [[S(0) = 0.12, E(0) = 0.05,
V(0) =0.11, Q(0) = 0.19, R(0) = 0.53]], scene = [t, E(t)], linecolor = green, labels
= ["hari(t)", "e(®)"]);

DEplot(deh, [S(t), E(t), V(1), Q(t), R(t)], t=0.. 100, [[S(0) = 0.12, E(0) = 0.05,
V(0) =0.11, Q(0) = 0.19, R(0) = 0.53]], scene =[t, V(1)], linecolor = blue, labels
e ["hal’i(t)", "i(t)"]);

DEplot(deh, [S(t), E(t), V(t), Q(t), R(t)], t=0.. 80, [[S(0) = 0.12, E(0) = 0.05,
V(0) =0.11, Q(0) = 0.19, R(0) = 0.53]], scene =[t, Q(t)], linecolor = magenta,
labels = ["hari(t)", "q()"]);

DEplot(deh, [S(t), E(t), V(t), Q(t), R(t)],t=0.. 80, [[S(0) = 0.12, E(0) = 0.05,
V(0) =0.11, Q(0) = 0.19, R(0) = 0.53]], scene =[t, R(t)], linecolor = yellow,
labels = ["hari(t)", "r(t)"]);
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